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IMPLEMENTASI PROSES LAYANAN USAHA KESEHATAN SEKOLAH (UKS) DI MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 SAMARINDA




Abstrak
Manusia yang dapat dikatakan berkualitas ialah apabila ia memiliki pola hidup sehat baik secara jasmani maupun rohani. Oleh karena itu salah satu upaya yang harus dilakukan sekolah ialah memberikan pelayanan terkait dengan kesehatan siswa dengan mengadakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui implementasi proses pelayanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di MAN 2 Samarinda. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Sumber data yaitu Pembina UKS, Petugas UKS, Kader Kesehatan Remaja dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda sudah berjalan,  melalui penerapan proses kegiatan layanan kesehatan yang dilakukan Pembina, Petugas UKS, Kader Kesehatan Remaja maupun masyarakat sekolah yang terdiri dari kegiatan 1. Promotif yaitu kegiatan peningkatan kesehatan dengan mengadakan berbagai penyuluhan yang berkaitan dengan kesehatan dan kebersihan lingkungan. 2. Preventif  yang dilaksanakan dengan tujuan mencegah adanya penularan penyakit sehingga dapat memperkecil angka siswa yang terkena penyakit. 3. Kuratif dan Rehabilitatif  proses layanan yang dilakukan untuk penyembuhan dan pemulihan terhadap siswa-siswi yang terserang penyakit.
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Abstract
Human that can be said is quality if he has a healthy lifestyle both physically and spiritually. Therefore, one of the efforts that schools must make is to provide services related to student health by organizing health school unit (UKS). The purpose of this study was to determine the implementation of the School Health Business Service (UKS) service process in MAN 2 Samarinda. The method used in this research is descriptive qualitative. Data sources are the UKS Trustees, UKS Officers, Youth Health Cadres and students. Data collection techniques using observation, interviews, and documentation. Data analysis uses data reduction, data presentation and drawing conclusions. The results obtained from this study are the Implementation of the School Health Unit (UKS) in Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. Promotive, namely health promotion activities by holding various counseling related to environmental health and hygiene. 2. Preventive conducted with the aim of preventing the transmission of disease so as to reduce the number of students affected by the disease. 3. Curative and Rehabilitative service processes carried out for healing and recovery of students who have contracted the disease.
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A. Pendahuluan
Sekolah merupakan lembaga sosial yang paling utama dan berperan penting dalam mendidik karakter dan kepribadian seorang anak. Serta mewujudkan generasi yang berguna untuk masyarakat dan negaranya. Pendidikan yang didapatkan peserta didik di sekolah tentunya akan berdampak bagi kemajuan bangsa dan negara
Salah satu tujuan dari pendidikan di Indonesia adalah untuk menyebarluaskan informasi yang bersifat mendidik dan keahlian-keahlian yang berguna serta praktis, supaya pembangunan terus berlangsung dan masyarakat terus dapat hidup dalam kebiasaan yang layak dan sehat.[footnoteRef:1] [1: Tonny Sadjimin dan Peter Whiticar, Pedoman Kesehatan Sekolah dan Masyarakat., (Yogyakarta: Yayasan Essentia Medica,1988), 4.] 

Pendidikan dan kesehatan merupakan salah satu upaya masyarakat Indonesia untuk memperoleh kualitas hidup yang meningkat. Manusia yang berkualitas adalah yang memiliki pola hidup rohani dan jasmani yang sehat. UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) merupakan usaha sekolah dalam memberikan layanan kesehatan bagi siswa dan ini wajib dilaksanakan oleh sekolah.[footnoteRef:2] [2:  Muhammad Arif Budiono & Muji Sulistyowati, “Peran UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dalam Penyampaian Informasi Kesehatan Reproduksi Terhadap Siswa Smp Negeri X di Surabaya”, Jurnal Promkes, Vol. 1, No. 2 (2013), 185.] 

Aspek layanan merupakan hal penting pada implementasi UKS karena berkenaan dengan peningkatan kemampuan dan daya tahan peserta didik untuk berperilaku hidup sehat. Hal ini juga karena UKS mengemban tugas memotivasi dan mendukung anak melaksanakan hidup sehat dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pola hidup sehat[footnoteRef:3]. Adapun islam mengajarkan bahwa dalam memberikan layanan dari usaha yang dijalankan baik itu berupa barang atau jasa jangan memberikan yang buruk atau tidak berkualitas, melainkan yang berkualitas kepada orang lain. Hal ini terkandung dalam Al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159 yang artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu” (QS. Ali Imran: 159).[footnoteRef:4] Dari ayat tersebut sudah jelaslah bahwa islam mengajarkan untuk berlaku lemah lembut dalam artian pelayanan haruslah dilakukan dengan sepenuh hati. [3:  Devinta Very Fridayanti & Galuh Nita Prameswari, “Peran UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dalam Upaya Penanggulangan Obesitas pada Anak Usia Sekolah”, Journal of Health Education, Vol 1 (2016), 9.]  [4: Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Marwah,2009), 71.] 

UKS menyediakan layanan bagi siswa untuk dapat berperilaku hidup sehat dengan menjaga daya tahan dan memiliki kemampuan serta keterampilan.[footnoteRef:5] Hal ini dapat menunjukkan peran UKS sangat besar dan positif terhadap Kesehatan siswa dan pola hidup sehat di lingkungan sekolah.  [5: Tim Pembina UKS, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan UKS, (Jakarta: Balai Pustaka,2008), 17.] 

Dengan memperhatikan Proses layanan UKS serta memperhatikan lingkungan yang sehat maka akan diperoleh pribadi atau individu yang religious, cendekia, dan sehat. Materi pembelajaran memang bertujuan pada head, heart, dan hand, yaitu berkaitan dengan pengetahuan, sikap/nilai keterampilan. Selain itu materi pembelajaran juga perlu dilengkapi dengan 4 H (head, heart, hand dan health) yang terdapat pada pola hidup sehat.[footnoteRef:6] [6: Nur Hamiyah & Mohammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta: Prestasi Pustaka Jakarta, 2015), 263.] 

Pada dewasa ini Usaha Kesehatan Sekolah justru tidak lagi dilaksanakan sebagai mestinya. Banyak faktor yang membuat UKS tidak berjalan dengan lancar seperti kurangnya persediaan sarana prasarana, kurangnya personil di dalam mengelola UKS, ketidak pedulian masyarakat sekolah akan pentingnya kesehatan dan lain sebagainya. Seharusnya jika sudah mengetahui pentingnya UKS, sekolah harus berusaha mengelola UKS dengan pelayanan yang baik.
Akan tetapi mengenai Proses layanan UKS di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda dilihat dari kepedulian masyarakat sekolah akan pentingnya kesehatan dan lingkungan dapat terlaksana. Beberapa ekstrakulikuler dan kegiatan yang berkaitan erat dengan Usaha Kesehatan Sekolah pun cukup banyak seperti diantaranya terdapat KKR (Kader Kesehatan Remaja) dan PMR, Penyuluhan-Penyuluhan kesehatan maupun narkoba serta diadakannya berbagai lomba dan pameran yang bertemakan ramah lingkungan dan juga Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda sudah memiliki gelar sebagai sekolah adiwiyata. Adapun mengenai proses layanan kesehatan yang diberikan kepada siswa pun terlaksana seperti adanya pemerikasaan gizi yang dilaksanakan setahun sekali dan juga petugas kesehatan yang memberikan pendidikan dan pengajaran seputar kesehatan kepada anak-anak bagaimana cara menggunakan alat-alat yang terdapat di UKS misalnya saja seperti alat pengukur tensi dan lain-lain. Serta pelayanan dalam bentuk pertolongan pertama pada kecelakaan petugas kesehatan di sana pun tanggap dalam hal seperti itu. Obat-obatan pun tersedia jika sewaktu-waktu siswa siswi terserang penyakit. Kalaupun sakit cukup parah petugas kesehatan biasanya langsung membawa ke puskesmas atau Rumah Sakit terdekat yang juga sudah bekerja sama dengan Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. ruang istirahat yang terdapat di ruang UKS pun dipisah antara siswa putra dan putri.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. Hal ini akan berkaitan erat dengan tujuan pendidikan. Fokus penelitian ini adalah mengenai implementasi proses layanan yakni yang berkaitan dengan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) melalui kegiatan yang dijalankan. Maka hal ini yang memotivasi artikel ini ditulis dengan judul “Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda”.


B. Metode
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.[footnoteRef:7]. Penelitian akan menghasilkan data berupa kata-kata baik tertulis ataupun lisan dari subyek dan obyek penelitian.[footnoteRef:8] Kriteria pengumpulan data yaitu data yang pasti. Data merupakan data sebenarnya dan apa adanya, serta mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap tersebut.[footnoteRef:9] Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda yang beralamat di JL. Harmonika No 98 Samarinda, Kalimantan Timur. Penulis memilih sekolah tersebut karena sekolah tersebut memiliki proses layanan yang terkait dengan UKS. [7: Margiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Semarang: Rineka Cipta, 1996), 37.]  [8:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Remadja Karya, 1989), 3.]  [9: Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 2.] 



C. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan indikator-indikator yang peneliti tuangkan dalam bentuk pertanyaan yang disampaikan kepada key informan atau responden diperoleh data gambaran secara umum tentang Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan (UKS) di MAN 2 Samarinda.
Data yang diperoleh dan dikemukakan peneliti di sini merupakan hasil dari teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada empat informan atau responden di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwasanya di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda telah melakukan dan melaksanakan proses atau kegiatan layanan Usaha Kesehatan Sekolah dan sudah berlangsung hingga saat ini. 
Dari beberapa hasil wawancara maupun observasi yang penulis lakukan tentang Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Madrasah Aliyah Negeri kepada Staf UKS , Kader Kesehatan Remaja, maupun siswa-siswi mereka berpendapat bahwa dalam penerapan kegiatan layanan kesehatan yang ada di MAN 2 Samarinda sudah berjalan  dalam pelaksanaannya. Usaha Kesehatan Sekolah MAN 2 Samarinda selalu berupaya memberikan layanan kesehatan yang baik untuk siswa-siswi maupun masyarakat sekolah yang ada di Madrasah. Oleh karena itu pihak UKS berkomitmen untuk rutin menjalankan program kerja yang ada untuk tercapainya pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien.
Usaha Kesehatan Sekolah menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah usaha kesehatan masyarakat yang dijalankan di sekolah-sekolah dengan anak didik beserta lingkungan hidupnya sebagai sasaran utama. UKS merupakan wahana untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan selanjutnya membentuk perilaku hidup sehat, yang pada gilirannya menghasilkan derajat kesehatan yang optimal.[footnoteRef:10] Sehingga untuk dapat mewujudkan hal itu perlu adanya Proses atau Kegiatan Layanan Usaha Kesehatan Sekolah yang meliputi kegiatan peningkatan kesehatan, kegiatan pencegahan penyakit serta kegiatan penyembuhan dan pemulihan. Menurut peneliti pernyataan tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soekidjo Notoatmodjo yang menyatakan pelayanan kesehatan memiliki rangkaian kegiatan yaitu kegiatan Peningkatan (Promotif) dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan kesehatan dan latihan keterampilan yang dilaksanakan secara ekstrakulikuler yaitu latihan keterampilan dalam rangka pemeliharaan kesehatan dan pembentukan peran aktif peserta didik dalam pelayanan kesehatan seperti Dokter Kecil, Kader Kesehatan Remaja, Palang Merah Remaja serta pembinaan  sarana keteladanan dan berperilaku hidup bersih dan sehat, hal ini sesuai dengan pendapat dari Maryam Alifia Nurhayu, Zahroh Shaluhiyah, Ratih Indraswari yang menyatakan bahwa petugas UKS harus mengikuti pelatihan terlebih dahulu agar kegiatan UKS bisa berjalan dengan baik[footnoteRef:11]. [10: Departemen Kesehatan Republik Indonesia dalam www.indonesian-publichealth.com/usaha-kesehatan-sekolah-uks/  diakses pada tanggal 04 Agustus 2018]  [11:  Maryam Alifia Nurhayu, Zahroh Shaluhiyah, Ratih Indraswari, “Pelaksanaan Trias Usaha Kesehatan Sekolah   pada Tingkat Sekolah Dasar di Wilayah   Kecamatan Tembalang Kota Semarang”, Jurnal Kesehatan Masyarakat, Vol. 6, No. 1 (2018), 774.] 

Kegiatan pencegahan (Preventif) pencegahan dilaksanakan melalui kegiatan peningkatan daya tahan tubuh, pemeliharaan penyakit bersifat umum dan khusus untuk penyakit tertentu, penjaringan kesehatan, pemeriksaan berkala, konseling kesehatan dan pencegahan penularan penyakit. Serta kegiatan penyembuhan dan pemulihan (Kuratif dan Rehabilitatif) kegiatan penyembuhan dan pemulihan yang dilakukan dengan diagnosis dini, pengobatan ringan, pertolongan pertama pada kecelakaan dan rujukan medis.[footnoteRef:12]   [12:  Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan Di Sekolah,...,152-153 .] 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa narasumber yang terdiri dari Pembina dan Petugas UKS, Kader Kesehatan Remaja dan juga siswa mereka menuturkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 2 sudah melaksanakan dan menerapkan usaha untuk meningkatkan masyarakat sekolah baik peserta didik, kepala sekolah beserta jajarannya untuk berperilaku hidup bersih dan sehat melalui proses layanan Usaha Kesehatan Sekolah. Sehingga peneliti dapat menyebutkan teori Soekidjo Notoatmodjo tersebut sesuai dengan data yang peneliti dapatkan di lapangan.  Adapun proses layanan kesehatan tersebut dilakukan dengan mengadakan berbagai kegiatan yang mendukung untuk tercapainya rencana membina keteladanan hidup bersih dan sehat yang ada di lingkungan sekolah.
Kegiatan yang mendukung jalannya proses layanan Usaha Kesehatan Sekolah di MAN 2 Samarinda ialah berupa kegiatan Promotif, Preventif serta Kuratif dan Rehabilitatif. Kegiatan pelayanan kesehatan ini dilakukan secara komprehensif dan terpadu. Kegiatan ini pula merupakan rangkaian kegiatan yang penting untuk dilakukan untuk tercapainya manusia yang soleh, berilmu, dan sehat.
1. Kegiatan Promotif (Peningkatan Kesehatan)
Madrasah Aliyah Negeri 2 dalam pelaksanaanya dilakukan dengan mengadakan kegiatan penyuluhan. Penyuluhan ini guna memberikan siswa-siswi pendidikan atau ilmu tentang urgensi kesehatan dan perilaku hidup bersih, sehat serta peduli lingkungan. Adapun penyuluhan yang diadakan yaitu penyuluhan narkoba, penyuluhan reproduksi, penyuluhan cuci tangan, penyuluhan difteri, penyuluhan pemilahan sampah, penyuluhan ini dikhususkan untuk siswa dan siswi dan untuk penyuluhan adiwiyata diadakan untuk masyarakat sekolah seperti kepala sekolah, guru-guru, siswa-siswi maupun petugas kebersihan MAN 2 Samarinda dan untuk para penjual di kantin. Bentuk tema penyuluhan berbeda-beda tergantung situasi dan kondisi. Tetapi dalam setahun pihak Usaha Kesehatan Sekolah MAN 2 Samarinda memastikan akan selalu ada mengadakan penyuluhan kesehatan maupun lingkungan. Hal ini dilakukan semata-mata demi keberlangsungan hidup sehat yang diterapkan di MAN 2 Samarinda. 
Dalam kegiatan peningkatan kesehatan di MAN 2 Samarinda tidak hanya staf UKS dan Kader Kesehatan Remaja saja yang turut berperan serta, melainkan semua pihak sekolah turut terlibat dalam kegiatan ini. Artinya kepala sekolah beserta guru-guru dan yang lainnya mendukung jalannya proses layanan ini.  Terlebih lagi Usaha Kesehatan Sekolah MAN 2 memiliki Kader Kesehatan Remaja yang cukup aktif berperan dalam membantu maupun menangani proses layanan kesehatan. Mereka memiliki antusiasme yang tinggi akan program-program yang dijalankan UKS dan memiliki inisiatif yang tinggi dalam merencanakan program yang akan dibuat. 
Kader Kesehatan Remaja memang disiapkan untuk membantu proses layanan UKS di MAN 2 Samarinda. Mereka juga disiapkan guna menjadi motivator yang salah satu fungsinya berperan untuk menghidupkan kembali perilaku hidup bersih, sehat dan peduli lingkungan sekolah. Dengan adanya Kader Kesehatan Remaja ini siswa-siswi di MAN 2 Samarinda dapat terus termotivasi untuk selalu melaksanakan kegiatan peningkatan kesehatan.
Peningkatan kesehatan tidak akan terlaksana tanpa adanya sarana keteladan hidup bersih dan sehat yang ada di lingkungan sekolah. Oleh karena itu Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda juga melakukan pembinaan sarana keteladan tersebut yaitu dengan membuat warung atau kantin yang sehat serta melestarikan lingkungan yang hijau dan menjaga toilet untuk selalu tetap bersih. salah satu usaha penting dalam rangka mewujudkan kehidupan masyarakat yang sehat ialah dengan penyediaan kantin sehat. Hal ini dikarenakan kantin memiliki peranan penting dalam menyediakan asupan makanan atau jajanan bagi siswa-siswi di MAN 2 Samarinda. Makanan yang sehat dan berkualitas dapat membantu untuk perkembangan peserta didik dalam masa pertumbuhan. Dengan adanya kantin yang sehat dan higienis memungkinkan peserta didik menerima asupan gizi yang baik. Oleh karena itu MAN 2 Samarinda berupaya untuk mengolah kantin yang dulu tidak terjamin kesehatannya menjadi kantin yang sehat serta memberikan penyuluhan penjaminan kesehatan makanan bagi penjual yang berada di kantin.
Menjaga lingkungan untuk tetap bersih pun dilakukan oleh pihak Madrasah Aliyah Negeri 2 mereka selalu berupaya mengadakan kerja bakti guna menciptakan suasana yang kondusif serta nyaman untuk proses pembelajaran. Sehingga siswa-siswi maupun guru tidak terganggu dengan adanya hambatan dalam proses belajar mengajar. Maka jika dilihat lingkungan sekolah di MAN 2 Samarinda selalu terlihat asri, sejuk dan bersih. 
Pengawasan kebersihan perseorangan dilakukan oleh guru kelas, misalnya dengan memperhatikan kebersihan kuku, rambut dan pakaian siswa. Adapun pengawasan kebersihan lingkungan semua masyarakat sekolah turut terlibat mulai dari kepala sekolah, guru-guru, siswa-siswa dan petugas kebersihan. Untuk pengawasan kesehatan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda sekolah sudah bekerja sama dengan Puskesmas Samarinda Kota untuk melaksanakan kerja sama yang berkaitan dengan layanan UKS. Puskesmas biasanya rutin dalam 3 bulan sekali datang ke sekolah untuk mengecek kesehatan siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda. dalam hal ini hanya Puskesmas lah yang turut terlibat aktif dalam pelayanan UKS yang dilakukan di MAN 2 Samarinda.
2. Kegiatan Preventif (Pencegahan Penyakit)
Mencegah adanya penularan penyakit. Madrasah Aliyah Negeri 2 selalu rutin mengadakan pemeriksaan berkala kesehatan setiap 3 bulan sekali dalam satu tahun yakni untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan kesehatan siswa-siswi di MAN 2 Samarinda. Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan UKS MAN 2 Samarinda ialah berupa penimbangan berat badan, mengukur tinggi badan, serta mengukur tensi tekanan darah. Penjaringan kesehatan untuk siswa yang baru masuk pun dilakukan dengan bekerja sama dengan Puskesmas Samarinda Kota. Penjaringan kesehatan dilaksanakan pada bulan November dengan memberi imunisasi Measles Rubella (MR). 
Adapun untuk mencegah terjadinya penularan penyakit Staf UKS MAN 2 beserta masyarakat sekolah selalu berusaha untuk bertindak melakukan pencegahannya seperti selalu mengingatkan siswa-siswi untuk mencuci tangan sebelum dan sesudah makan , mengingatkan untuk selalu menjaga kesehatan diri masing-masing serta jika terjadi penyakit yang membahayakan UKS MAN 2 menyediakan masker untuk mencegah penularannya. Namun untuk masalah pemeliharaan kesehatan yang bersifat khusus pada penyakit tertentu. jarang dilakukan karena dari hasil wawancara bersama pembina UKS menyebutkan bahwa di MAN 2 samarinda belum sampai terjadi adanya penyakit yang berbahaya bahkan sampai menularkan oleh karena itu pemeliharaan terhadap penyakit yang bersifat khusus jarang dilakukan. 
Salah satu usaha yang dilaksanakan pun dengan membuka konseling kesehatan kepada siswa-siswi maupun guru-guru di Madrasah Aliyah Negeri 2. Jadi, pihak Usaha Kesehatan Sekolah MAN 2 Samarinda memiliki program kerja di bidang Bimbingan Konseling yang tugasnya melayani konsul kesehatan bagi siswa-siswi. Tapi tidak menutup kemungkinan staf UKS yang terdiri dari pembina dan petugas juga membuka konseling untuk siapa saja yang ingin berkonsultasi seputar kesehatan.
3. Kegiatan Kuratif dan Rehabilitatif (Penyembuhan dan Pemulihan)
Penyembuhan dan pemulihan Usaha Keseahtan Sekolah MAN 2 Samarinda pun sudah dilakukan. Terlihat dari proses layanan yang diberikan terhadap siswa-siswi yang sedang terkena sakit. Selain daripada itu dalam memberikan layanan Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan staf UKS dibantu dengan Kader Kesehatan Remaja sudah berjalan dan sigap dalam pelaksanaanya. Dengan adanya sikap tanggap dalam memberikan P3K dapat memungkinkan untuk menyembuhkan serta menghentikan proses penyakit.
Layanan kesehatan yang diberikan pihak UKS MAN 2 Samarinda kepada siswa-siswi yang sakit berupa memberikan pengobatan yang ringan untuk meredakan penyakit yang diderita sebelumnya keluhan-keluhan yang dirasakan siswa terlebih dahulu diperiksa misalnya memeriksa fisiknya yang sakit. Selanjutnya memberi obat yang sesuai. Jika penyakit terlampau parah maka Pihak UKS langsung merujuknya ke Puskesmas. Sikap pelayanan seperti inilah yang memang harus diterapkan. Tetapi dalam hal melakukan diagnosis dini untuk mengetahui ada tidaknya kelainan/kerusakan fisik yang berhubungan dengan mental dan perilaku anak belum sepenuhnya dilakukan dikarenakan memang di MAN 2 Samarinda belum terjadinya adanya penyakit parah sampai mengalami kelainan maupun kerusakan sehingga dalam hal ini Staf UKS masih belum melaksanakannya.
Dalam menangani siswa-siswi yang terserang penyakit pihak UKS MAN 2 terbilang cukup sering menanganinya. Karena setiap hari selalu ada anak-anak yang masuk ruang UKS dan biasanya penyakit yang sering dialami ialah penyakit mag, demam, batuk dan pilek. Untuk penyakit yang parah sejauh ini sangat jarang dialami oleh siswa-siswi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda.

D. Kesimpulan
Implementasi Proses Layanan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Madrasah Aliyah Negeri 2 Samarinda berjalan melalui proses layanan Kesehatan.  Proses layanan UKS dilakukan oleh Petugas UKS, Kader Kesehatan Remaja, Pembina,  dan masyarakat sekolah. Layanan Kesehatan yang diselenggarakan oleh UKS terdiri dari: 1) kegiatan Promotif, melalui penyuluhan kesehatan dan kebersihan diharapkan mampu meningkatkan Kesehatan, 2) kegiatan Preventif, bertujuan mencegah penularan penyakit, 3) kegiatan Kuratif dan Rehabilitatif, yaitu bertujuan menghentikan penyakit melalui layanan pemulihan dan penyembuhan.
.
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